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PERTEMUAN I
KEADILAN DIRINDUKAN SEMUA ORANG

Tujuan:

Peserta menyadari bahwa setiap orang perlu mengusahakan keadilan dengan cara
menunjukan sikap yang adil dan kasih yang merupakan perwujudan keadilan Tuhan
bagi semua orang. Keadilan membuat orang merasa dihargai dan menambah
sukacitanya.

Sumber Bahan
Kitab Suci: Matius 7;12-14

Kegiatan inti pertemuan

Bermain games

Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh berkembang dan berbuah.
Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan.

Aksi dan peneguhan.

PpwnE

PROSES PERTEMUAN

1. Pembukaan
Pengantar
Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan lagu pembukaan,
doa pembukaan, games dan makna dari games.

Lagu Pembukaan

Making Melodies
making melodies in my heart 3X
unto the king of king
thumbs in...elbows up
bend knees...feed apart
head bend ...turn araund...
tongue out...sit down

Doa Pembukaan

Allah Bapa Yang Mahapeduli, kami mengucap syukur atas kesempatan bagi kami
untuk bertemu kembali dalam pertemuan pertama di bulan Adven ini. Curahkanlah
Roh Kudus-Mu agar kami mampu memahami arti keadilan yang dirindukan semua
orang. Bantulah kami agar belajar dari teladan-Mu untuk mengusahakan keadilan
demi kesejahteraan bersama. Doa ini kami panjatkan dalam Nama Yesus Kristus,
Tuhan dan Pengantara kami. Amin.



Games :
“Pemahat & Patung”

e Buatlah peserta saling berpasangan dan berhadap-hadapan

e Minta satu orang untuk menjadi pemahat patung, satu orang lainnya
menjadi patung itu sendiri.

¢ Minta patung untuk menuruti semua posisi yang diminta oleh pemahat
(selama proses, pemahat dan patung tidak boleh saling berbicara)

¢ Minta pemahat patung untuk mulai bekerja menjadikan patung itu sesuai
dengan keinginannya dengan cara membimbing posisi kepala, kaki, tangan,
tubuh patungnya (misal : tangan kanan ke atas, tangan kiri memegang
kepala, lutut kanan bertumpu di lantai, kepala belok ke kiri, dsb)

e Setelah selesal, ajukan pertanyaan kepada para pemahat : apakah nama
patung yang telah dibuat? Apakah menyenangkan membuat patung sesuai
keinginannya sendiri?

e Ajukan juga pertanyaan kepada para patung : Apakah menyenangkan untuk
dibentuk sedemikian rupa oleh orang lain?

e Tukar posisi, peserta yng menjadi patung kini menjadi pemahat dan begitu
sebaliknya.

e Kemudian diskusikan bersama peserta : Bagaimana tanggapan peserta
tentang permainan ini? Apakah manusia bisa dibentuk sedemikian rupa oleh
orang lain? Apakah adil jika salah satu dari mereka hanya menjadi pemahat
atau menjadi patung?

Makna games

Teman-teman terkasih, dalam permainan tadi kita diajak untuk bersikap adil
dengan sesama, si pemahat memiliki kesempatan untuk membuat patung dengan
gaya terbaik, namun ada juga yang membuat gaya nyeleneh yang justru membuat
peserta yang menjadi patung merasa malu. Ketika peserta yang menjadi patung
berganti peran menjadi pemahat maka kecendrungan untuk membalas dengan
gaya yang sama akan dilakukan. Hal ini menjadi adil karena peserta sama-sama
merasakan menjadi pemahat dan menjadi patung.

. Inspirasi Kitab Suci
Peserta diminta untuk membaca secara bersama sama ayat kitab suci

Membaca Kitab Suci: Matius 7;12-14

7:12 Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu,
perbuatlah demikian juga kepada mereka. Itulah isi seluruh hukum Taurat dan
kitab para nabi. 7:13 Masuklah melalui pintu yang sesak itu, karena lebarlah pintu
dan luaslah jalan yang menuju kepada kebinasaan, dan banyak orang yang
masuk melaluinya; 7:14 karena sesaklah pintu dan sempitlah jalan yang menuju
kepada kehidupan, dan sedikit orang yang mendapatinya.


http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=7&verse=12
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=7&verse=13
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=7&verse=14

3. Pendalaman
Alkitab menyatakan aturan emas/golden rule,”"Segala sesuatu yang kamu
kehendaki supaya orang perbuat, perbuatlah demikian juga kepada mereka. Itulah
isi seluruh Hukum Taurat dan kitab para nabi” (lih.Mat 7:12).

Pengendapan

% Karena manusia secara alami mencintai dirinya sendiri, maka perintah ini
dijadikan dasar bagaimana cara memperlakukan orang lain seperti dirinya
sendiri. Manusia pada umumnya menuntut rasa hormat, kasih, dan
penghargaan dari orang lain.

% Aturan emas juga merupakan bagian dari perintah terbesar kedua, yang
didahului oleh perintah pertama untuk mengasihi Allah (bdk. Mat 22:37-39).
Firman Tuhan mengajak kita untuk mewujudkan keadilan di dalam hidup
bersama yang menjadi kerinduan semua orang.

4. Aksi dan Peneguhan

Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah
mendalami Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci
a. Aksi
e Memulai untuk bersikap adil dari hal sederhana yang bisa dilakukan didalam
kehidupan sehari hari
¢ Pemahat dan patung diminta untuk berwefie dan mengupload foto tersebut di
media social dengan menambahkan caption yang disepakati bersama oleh
pendamping ( misalnya: Pertemuan BIR Adven | Keadilan Dirindukan Semua
Orang “Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat
kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka”). Tag dan mantion
foto tersebut ke Facebok fanpage: KomisiKerasulanKeluarga KAJ, atau
Instagram: komkk.kaj dengan hastag #bulankeluargakaj2019
b. Peneguhan
Membuat resolusi pribadi, misalnya berdoa rosario Misioner minimal seminggu
sekali agar menjadi remaja yang bijaksana dan penuh hikmat.

5. Penutup

Pendamping mengajak peserta menutup pertemuan dengan berdoa bersama.
Sebelumnya mintalah peserta untuk hening sejenak dan mencoba bertanya di
dalam hati masing-masing apakah selama ini sudah bersikap adil didalam
keluarga, di sekolah dan di lingkungan sekitar. Setelah semua hening, salah satu
pendamping memimpin doa penutup.



Doa Penutup

Ya Allah yang Mahaadil, kami bersyukur bahwa melalui pertemuan ini kami
menjadi sadar bahwa setiap orang merindukan keadilan dalam hidupnya.
Ampunilah kami jika hanya mementingkan diri sendiri. Kami berjanji untuk lebih
bersikap adil melalui hal-hal sederhana setiap hari agar hidup kami bersama lebih
harmonis dan menggembirakan. Kami ingin menjadi teladan dalam bersikap adil
sehingga keadilan dapat terwujud dan sukacita Natal semakin dirasakan oleh
semua orang. Doa ini kami panjatkan dalam Nama Yesus, Tuhan dan Pengantara
kami. Amin

Lagu Penutup
2D2K
Aku Anak Misioner setia Ikut Yesus
Meski banyak rintangannya ku jalani terus

Doa, Derma, Kurban, Karya
Tak pernah kutinggalkan
Jadi saksi tentang Yesus

Bagi semua orang

2D 2K itu semangat kita
Doa derma kurban kesaksian
Kita lakukan dengan gembira wujud cinta pada Tuhan
Kita lakukan dengan gembira wujud cinta pada sesama

ik *MODUL ADVEN BIR TEMA PERTAMA ¥k



Tujuan:
Remaja/peserta menyadari bahwa dia adalah bagian dari sebuah keluarga yang
memiliki peran dan tanggung jawab untuk saling melengkapi dan mencapai tujuan
bersama.

PERTEMUAN Il

KEADILAN DIWUJUDKAN DARI KELUARGA

Sumber Bahan
Kitab Suci: Ulangan10;17 — 21

Kegiatan inti pertemuan

PpwnE

Bermain games ringan dan mendengarkan Cerita Pendek Kisah Nyata
Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh berkembang dan berbuah.
Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan.
Aksi dan peneguhan.

PROSES PERTEMUAN

1. Pembukaan

Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan lagu pembukaan,
doa pembukaan, permainan games dan mendengarkan cerita pendek Kisah
Nyata, lalu dilanjutkan dengan pengantar singkat.

Lagu Pembukaan

KELUARGA CEMARA

Harta yang paling berharga adalah keluarga
Istana yang paling indah adalah keluarga
Puisi yang paling bermakna adalah keluarga
Mutiara tiada tara adalah keluarga
Selamat pagi Emak, selamat pagi Abah
Mentari hari ini berseri indah
Terima kasih Emak,terima kasih Abah
Untuktampil perkasa bagi kami putra putri yang siap berbakti

Puisi yang paling bermakna adalah keluarga
Mutiara tiada tara adalah keluarga
Selamat pagi Emak, selamat pagi Abah
Mentari hari ini berseri indah
Terima kasih Emak, terima kasih Abah
Untuktampil perkasa bagi kami putra putri yang siap berbakti



Selamat pagi Emak, selamat pagi Abah
Mentari hari ini berseri indah
Terima kasih Emak, terima kasih Abah
Untuktampil perkasa bagi kami putra putri yang siap berbakti
Di hari berseri Indah

Doa Pembukaan

Allah Bapa Yang Maha Adil, kami kembali datang dan berkumpul dengan dengan
saudara-saudara seiman dalam masa Adven, untuk belajar tentang keadilan yang
berawal dari keluarga. Terangilah hati dan pikiran kami, agar lebih mengerti
bagaimana mewujudkan cinta kasih melalui sikap adil. Semoga kami mampu
melakukannya dalam kehidupan kami sehari-hari, sehingga kehadiranMu semakin
nyata dalam keluarga kami. Doa ini kami sampaikan melalui pengantaraan Tuhan
Kami, Yesus Kristus. Amin

Games :
“Lingkaran Berputar”

¢ Buatlah peserta menjadi dua kelompok dari jumlah peserta yang ada.

e Pakai alat lingkaran holahop atau menggunakan tali rafia yang di potong
sepanjang 125 — 150 cm kemudian diikatkan kedua ujungnya.

e Masing masing kelompok mendapatkan 1 lingkaran/tali

e Kelompok bergandengan tangan membuat lingkaran dengan tali atau
holahop dikalungkan pada salah satu tangan peserta kelompok

e Dalam waktu dan hitungan yang sama mulai memindahkan lingkaran
kepada teman sebelah kirinya berputar terus searah jarum jam tanpa
melepaskan gandengan tangannya sampai kembali kepada peserta yang
pertama mengalungkan lingkaran.

e Terus diulangi sampai 4 — 5 kali putaran, kelompok yang tercepat adalah
yang menang.

Cerita Pendek :
“Kisah Nyata”

Saya adalah Anita (bukan nama sebenarnya) sangat bersyukur karena boleh
mempunyai keluarga dengan seorang Ayah yang sangat murah hati dan peduli
bukan hanya kepada kami keluarganya tetapi kepada banyak orang.

Kisahnya begini yaaa...

Waktu itu saya ingat masih duduk di bangku kelas 1 SD dan pada suatu hari
diajak ayah pergi mengunjungi kerabat di kota tetangga yang tidak begitu jauh
dengan menggunakan bis/angkutan umum. Karena ayah tahu saya sangat
suka makan pisang sukabumi maka sebelum naik kendaraan tersebut ayah
membelikan saya pisang. Dalam perjalanan, disebelah kami duduk seorang
anak laki-laki sebaya saya bersama dengan ibunya.



Tiba-tiba dia menangis dan menginginkan pisang yang saya pegang, saya
langsung menyimpan dan menyembunyikan pisang tersebut ke dalam tas ayah
saya supaya tidak diminta anak tersebut. Ayah yang mengetahui kejadian itu
langsung membuka tasnya dan memberikan pisang tersebut kepada saya
untuk diberikan kepada anak laki-laki itu. Saya menolak dan merengek tapi
ayah tetap memberikan pisang itu sambil berkata:” Anita...ayo berikan
pisangnya, nanti sampai di rumah Om, kita beli lagi buat kamu.”

Saya tidak mau tetapi ayah mengambil pisang itu dari tangan saya dan
memberikannya kepada anak laki-laki itu. Saya menangis mengeluarkan air
mata tetapi tanpa suara karena malu ditempat umum dan banyak orang dalam
kendaraan kami. Hati saya masih sakit dan kecewa walaupun sampai di
terminal bis ayah langsung mencari penjual pisang untuk menggantikan pisang
yang sudah diberikan kepada anak tadi. Setelah dewasa, tanpa saya sadari
kenangan itu terus terulang setiap ada orang atau teman yang kurang
beruntung meminta sesuatu yang sangat saya sukai. Walaupun berat karena
ingat kejadian itu, saya tetap merelakan juga. Sekarang saya sudah menyadari
bahwa pengalaman yang menyakitkan, yaitu mengikhlaskan sesuatu kepada
orang yang kurang beruntung adalah menjadikan sukacita tersendiri dan
merasa damai serta adil. Saya sangat bersyukur boleh mengalami
pengalaman menyakitkan yang menjadikan saya menusia dewasa yang peduli.
Trimkasih ayah...

Makna games dan Cerita Pendek

Teman-teman terkasih, dalam permainan tadi digambarkan kelompok adalah satu
keluarga. Setiap anggota mempunyai peran dan tanggungjawab untuk bersama-
sama menyelesaikan suatu pekerjaan rumah. Jika salah satu anggota tidak
kompak/tidak fokus, maka pekerjaan akan menjadi lambat atau bahkan tidak
selesai. Dengan begitu anggota yang tidak fokus tersebut telah melakukan sesuatu

yang tidak adil karena merugikan seluruh anggota keluarga yang lain.

Sedang dalam Kisah Nyata digambarkan bagaimana pengalaman masa kecil
dalam keluarga sangat menentukan perilaku seseorang saat dewasa. Walaupun
awalnya pengalaman sangat menyakitkan, kemudian akan membawa sukacita
pada kita karena hati yang sudah terlatih peduli dan adil, juga membawa sukacita

bagi orang lain karena merasa dipedulikan dan diperlakukan adil.

. Inspirasi Kitab Suci
Peserta diminta untuk membaca secara bersama sama ayat kitab suci



4.

Membaca Kitab Suci: Ulangan 10: 17 - 21

10: 17 Sebab TUHAN, Allahmulah Allah segala allah dan Tuhan segala tuhan,
Allah yang besar, kuat dan dahsyat, yang tidak memandang bulu ataupun
menerima suap; 10: 18 yang membela hak anak yatim dan janda dan
menunjukkan kasihNya kepada orang asing dengan memberikan kepadanya
makanan dan pakaian. 10: 19Sebab itu haruslah kamu menunjukkan kasihmu
kepada orang asing, sebab kamupun dahulu adalah orang asing di tanah Mesir.
10: 20 Engkau harus takut akan TUHAN, Allahmu, kepadaNya haruslah engkau
beribadah dan berpaut, dan demi namaNya haruslah engkau bersumpah. Dialah
pokok puji-pujianmu dan 10: 21 Dialah Allahmu, yang telah melakukan di
antaramu perbuatan-perbuatan yang besar dan dahsyat, yang telah kaulihat
dengan matamu sendiri.

Pendalaman

Dari kitab Ulangan di atas, Musa menyuruh bangsa Israel untuk memandang
Tuhan sebagai Allah yang melebihi semua allah yang lain (Ul 10:17). Untuk
mendorong bangsa Israel mengasihi Allah, Musa mengingatkan bangsa Israel
bagaimana Allah telah membuktikan diri-Nya sebagai penolong orang-orang yang
tidak berdaya. Umat Israel diajak hormat dan takut akan Allah serta diharuskan
menunjukkan KASIH kepada orang asing, sebab merekapun dahulu adalah orang
asing di tanah Mesir (Ul 10: 18 — 19).

Pengendapan

% Karena Tuhan sudah menunjukkan kasihNya kepada kita maka sudah
sepantasnya kita juga menunjukkan kasih Tuhan kepada sesama kita sehingga
keadilan dapat terwujud.

% Keadilan sungguh merupakan perwujudan dari cinta jika kita dapat
mewujudkannya secara nyata, berawal dari keluarga.

Aksi dan Peneguhan
Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah
mendalami Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci.
a. Aksi
¢ Memulai untuk memperhatikan dan melakukan dengan sungguh-sungguh
peran dan tanggung jawabku dalam keluargaku
e Tag dan mantion foto aktivitas Bulan Keluarga di pertemuan BIR tersebut ke
Facebook fanpage: KomisiKerasulanKeluarga KAJ, atau Instagram:
komkk.kaj dengan hastag #bulankeluargakaj2019.

b. Peneguhan
Meresapi dan merenungkan kejadian sebelum atau sedang berlangsung, ketika
terjadi keadilan di dalam rumah, bagaimana perasaanmu?



5. Penutup
Pendamping mengajak peserta menutup pertemuan dengan berdoa bersama.
Sebelumnya peserta diminta untuk hening sejenak dan mencoba mencari keadilan
seperti apa yang masih perlu aku lakukan dirumah.
Setelah semua hening, salah satu peserta diminta memimpin doa penutup

Doa Penutup

Ya Allah yang Mahaadil, terimakasih atas penyertaan-Mu pada kami, sehingga
kami boleh mengalami dan makin mengerti peran dan tanggungjawab kami dalam
keluarga. Kami akan lebih peduli akan peran dan tanggungjawab kami dalam
mengusahakan keadilan dalam keluarga. Melalui teladan dan cinta kasih-Mu, kami
akan lebih memperhatikan anggota keluarga yang kurang mendapatkan
kesempatan untuk berperan aktif. Doa ini kami panjatkan kepada-Mu, ya Bapa
dengan pengantaraan Yesus, Juru Selamat yang kami nantikan. Amin

Lagu Penutup
KELUARGAKU ADLAH SURGAKU
Aku dan seisi rumahku
Akan selalu mnyembahMu Tuhan dan Rajaku
Di dalam kasih karuniaMu
Yang hidup saling melayani dan melayaniMu
Bila Tuhan menjadi kepala rumah ini
Maka berkat kehidupan tercurah selalu
Datanglah K’rajaanMu jadilah kehendakMu
Kualami setiap waktu keluargaku adalah surgaku.

ik *MODUL ADVEN BIR TEMA KEDUA *##xxkiorx



PERTEMUAN I
KEADILAN MENGHADIRKAN RASA CUKUP

Tujuan:
Peserta menyadari bahwa keadilan mampu menghadirkan rasa cukup atau tidak
berlebihan sehingga dapat menghadirkan rasa syukur di dalam diri.

Sumber Bahan
Kitab Suci, Matius 20:1-4, 8-14

Kegiatan inti pertemuan

PwpnPR

Menonton video pendek

Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh berkembang dan berbuabh.
Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan.

Aksi dan peneguhan.

PROSES PERTEMUAN

1.

Pembukaan

Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan lagu pembukaan,
doa pembukaan dan nonton video pendek, lalu dilajutkan dengan refleksi singkat
tentang makna video.

Lagu Pembukaan
KASIH YESUS
Kasih Yesus indah, indah oh indah,
Kasih Yesus indah, indah oh indah
Lebih indah dari pelangi
Lebih indah dari bintang di langit
Lebih indah dari bunga di padang
Oh Yesusku

Doa Pembukaan

Allah Bapa Yang Mahaadil, kami bersyukur dan berbahagia untuk karunia
kebersamaan kami saat ini. Dalam pertemuan Adven yang ketiga ini, kami mohon
pimpinlah kami agar kami dapat belajar untuk memaknai sikap hidup adil, agar
kami mampu mewujud-nyatakannya di dalam keluarga serta mensyukuri semua
yang kami terima sebagai kelimpahan yang membahagiakan dari-Mu. Doa ini
kami sampaikan kepada-Mu dengan pengantaraan Yesus Kristus, Putera-Mu.
Tuhan dan Juruselamat kami. Amin.

Video Inspirasi:
https://www.youtube.com/watch?v=uaWA2GbcnJU



https://www.youtube.com/watch?v=uaWA2GbcnJU

Makna Video:

Melalui video tersebut, remaja diajak untuk merefleksikan bahwa dengan berbuat
adil kepada sesama kita yang membutuhkan dan dapat menghadirkan rasa cukup
untuk mereka, maka diri kita pada akhirnya akan turut bahagia dan senang.
Keadilan dapat kita diwujudkan melalui tindakan-tindakan kecil seperti di video
yang kita tonton.

2. Inspirasi Kitab Suci

Cerita yang dikenal dengan judul “Orang — orang Upahan di Kebun Anggur” ini
merupakan salah satu perumpamaan tentang Kerajaan Surga yang ditulis oleh
Matius. Tuan di dalam cerita tersebut menggambarkan Allah, dan hamba-
hambanya adalah manusia yang berdosa. Allah memanggil dan menyelamatkan
manusia dari dosa atas keinginan Allah sendiri. la memberikan manusia pekerjaan
di dunia (kebun anggurnya) untuk mengusahakan dunia inidan membagikan upah
mereka, yaitu keselamatan (sedinar uang). Upah tersebut tidak dibeda-bedakan
dalam arti mereka yang percaya sejak lahir tidak mendapat upah yang lebih besar
dari mereka yang percaya menjelang ajal.

Membaca Kitab Suci: Matius 20:1-4, 8-14

20:1 "Adapun hal Kerajaan Sorga sama sepertiseorang tuan rumah yang pagi-
pagi benar keluar mencari pekerja-pekerja untuk kebun anggurnya 20:2 Setelah ia
sepakat dengan pekerja-pekerja itu mengenai upah sedinar sehari, ia menyuruh
mereka ke kebun anggurnya. 20:3 Kira-kira pukul sembilan pagi ia keluar pula
dan dilihatnya ada lagi orang-orang lain menganggur di pasar. 20:4 Katanya
kepada mereka: Pergi jugalah kamu ke kebun anggurku dan apa yang pantas
akan kuberikan kepadamu. Dan merekapun pergi. 20:8 Ketika hari malam tuan
itu berkata kepada mandurnya: Panggillah pekerja-pekerja itu dan bayarkan upah
mereka, mulai dengan mereka yang masuk terakhir hingga mereka yang masuk
terdahulu. 20:9 Maka datanglah mereka yang mulai bekerja kira-kira pukul lima
dan mereka menerima masing-masing satu dinar. 20:10 Kemudian datanglah
mereka yang masuk terdahulu, sangkanya akan mendapat lebih banyak, tetapi
merekapun menerima masing-masing satu dinar juga. 20:11 Ketika mereka
menerimanya, mereka bersungut-sungut kepada tuan itu, 20:12 katanya: Mereka
yang masuk terakhir ini hanya bekerja satu jam dan engkau menyamakan mereka
dengan kami yang sehari suntuk bekerja berat dan menanggung panas terik
matahari. 20:13 Tetapi tuan itu menjawab seorang dari mereka: Saudara, aku
tidak berlaku tidak adil terhadap engkau. Bukankah kita telah sepakat sedinar
sehari? 20:14 Ambillah bagianmu dan pergilah; aku mau memberikan kepada
orang yang masuk terakhir ini sama seperti kepadamu.

3. Pendalaman
Perumpamaan tentang pekerja di kebun anggur ini mengajarkan bahwa perihal
memasuki Kerajaan Allah adalah soal hak istimewa, bukan soal jasa. Di sini
Kristus memperingatkan akan tiga sikap yang salah:


https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=1
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=2
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=3
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=4
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=8
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=9
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=10
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=11
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=12
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=13
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=40&chapter=20&verse=14

1. Jangan merasa diri lebih unggul karena memiliki kedudukan atau tugas yang
menguntungkan.

2. Jangan lupa untuk turut merasakan kepedulian Allah yang ingin menawarkan
kasih karunia-Nya kepada sekalian orang.

3. Janganlah iri hati terhadap berkat rohani yang diterima oleh orang lain.

4. Aksi dan Peneguhan

Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah

mendalami Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci

a. Aksi
Bersyukur atas rahmat rejeki yang telah diberikan Tuhan kepada diri kita, dan
mencoba untuk berlaku adil dengan menolong sekitar kita melalui kegiatan
derma. Baik berderma uang ataupun tenaga.

b. Peneguhan
Hampir semua manusia tidak akan pernah puas dalam segala hal. Maka kita
perlu untuk belajar mencukupkan diri dengan apa yang ada dan tidak
melampaui kemampuan kita serta tidak melampuai kehendak Allah. Dengan
cara demikian kita dapat mengalami damai, keharmonisan dan mampu
mengucap syukur.

5. Penutup
Pendamping mengajak peserta menutup pertemuan dengan berdoa 3x Salam
Maria untuk memohon bimbingan Bunda Maria agar selalu bersyukur dan dapat
bersikap adil kepada sesama. Meneladani sikap Bunda Maria yang telah dengan
gembira menerima karunia Tuhan. Kegiatan ditutup dengan lagu penutup.

Lagu Penutup
MARI KITA BERSUKARIA

Mari kita bersukaria
Karna ini hari bahagia
Kita berkumpul jadi Satu
Puji Tuhan semesta itu
Tepuk tangan wajah berseri
Hilangkan hati yang sedih
Bukankah Yesus tlah berkata
DamaiNya dibrikan pada kita
Mari kita bersukaria
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PERTEMUAN |V
KEADILAN DALAM HIDUP BERBANGSA

Tujuan:
Remaja menyadari keadilan yang dia terima sebagai rahmat dari Tuhan. Dan mampu
menyebarkan keadilan tersebut dalam hidup berbangsa dan bernegara ke sesama
mereka.

Sumber Bahan
Kitab Lukas 20: 20-26

Kegiatan inti pertemuan

1. Membaca peristiwa hidup dan menarik makna bagi hidupku.

2. Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh, berkembang, dan berbuah.
3. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan

4. Resolusi hidup

PROSES PERTEMUAN

1. Pembukaan
Pendamping mengajak remaja membuka pertemuan dengan doa pembukaan, lalu
ice breaking dan makna games.

Doa Pembukaan

Allah Mahacinta, terima kasih untuk waktu bersama teman-teman yang boleh kami
alami saat ini. Dalam pertemuan Adven ini, semoga kami dapat menyadari rahmat
keadilan yang telah kami rasakan dalam hidup kami. Bimbinglah kamu agar dapat
menyebarkan keadilan yang kami rasakan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Kami mohon juga Engkau mau membimbing teman-teman kami yang
masih dalam perjalanan sehingga dapat tiba di tempat ini untuk berkumpul
bersama kami.Sebab Engkaulah Guru dan Sahabat kami. Amin

Games
Lapangan Tembak

Pertama, peserta di bagi terlebih dahulu ke dalam beberapa kelompok (5 orang
per kelompok).

Kemudian setiap kelompok dipersilahkan untuk menentukan nama kelompok
dengan nama daerah di Indonesia

Setelah itu berbaris sesuai kelompok masing-masing.

Cara melaksanakan aktivitas ini adalah setiap kelompok (Daerah) akan saling
berperang. Cara perangnya yaitu:

e orang paling belakang akan mengatakan "SIAP"



(setelah itu) orang di depannya mengatakan "BERSEDIA"

orang di depannya lagi mengatakan "SENJATA"

orang berikutnya berkata "TEMBAK"

orang paling depan mengatakan "DOOR" sambil menyebut nama daerah
kelompok lain yang ingin diserang

e Kelompok yang mendapat serangan kemudian harus langsung merespon
dengan tahapan yang sama, dan boleh menyerang daerah manapun yang ada
di situ. kelompok yang kalah (tidak merespon serangan, salah dalam tahapan
menyerang, atau terlambat merespon serangan), gugur dari medan
pertempuran. Begitu seterusnya hingga tinggal 1 kelompok tersisa yang akan
memenangkan perang.

Makna games

Teman-teman terkasih, dalam permainan tadi kita mencoba mendalami perihal
pembagian tugas yang adil dan merata. Setiap orang merasakan keadilan karena
setiap dari mereka mendapatkan tugas masing-masing tanpa ada yang
disingkirkan.

. Inspirasi Kitab Suci

Bacaan Kitab Suci yang akan kita baca hari ini mengingatkan kita bahwa keadilan
itu harus diberikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing setiap orang.
Sehingga kita sebagai remaja harus peka akan kebutuhan setiap orang.
(Pendamping dapat membacakan narasi bacaan seperti dibawah ini)

Membaca Kitab Suci: Lukas 20: 20-26

Pendamping dapat meminta peserta untuk membacakan secara bergiliran tiap satu
ayat. Ayat Ganijil dibacakan remaja putra, ayat genap remaja putri.

Tentang membayar pajak kepada Kaisar

20: 20 Ahli-ahli Taurat dan imam-imam kepala mengamat-amati Yesus. Mereka
menyuruh kepada-Nya mata-mata yang berlaku seolah-olah orangjujur,supaya
mereka dapat menjerat-Nya dengan suatu pertanyaandan menyerahkan-Nya
kepada wewenang dan kuasa wali negeri. 20: 21 Orang-orang itu mengajukan
pertanyaan ini kepada-Nya: "Guru, kamitahu, bahwa segala perkataan dan
pengajaran-Mu benar dan Engkautidak mencari muka, melainkan dengan jujur
mengajar jalan Allah. 20: 22 Apakah kami diperbolehkan membayar pajak
kepada Kaisar atautidak?" 20: 23 Tetapi Yesus mengetahui maksud mereka yang
licik itu, lalu berkata kepada mereka: 20: 24 "Tunjukkanlah kepada-Ku suatu dinar;
gambar dan tulisan siapakahada padanya?" Jawab mereka: "Gambar dan tulisan
Kaisar." 20: 25 Lalu kata Yesus kepada mereka: "Kalau begitu berikanlah
kepadaKaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allahapa
yang wajib kamu berikan kepada Allah!" 20: 26 Dan mereka tidak dapat menjerat
Dia dalam perkataan-Nya di depanorang banyak. Mereka heran akan jawab-Nya
itu dan mereka diam.



3.

4.

5.

Pendalaman

Kisah bacaan diatas dengan jelas memberitahukan kita untuk memberikan kepada
kaisar (Negara/pemerintah) apa yang menjadi hak kaisar, dan berikan kepada
Allah apa yang wajib diberikan kepada Allah. Maksud dari kalimat tersebut adalah
kita harus berlaku adil seturut dengan pihak yang berinteraksi dengan kita melalui
teladan keadilan Tuhan. Kita memberikan persembahan kolekte setiap perayaan
ekaristi. Hal ini sudah menunjukkan bahwa kita berlaku adil dengan memberikan
apa yang bisa kita berikan kepada Allah. Keadilan yang bisa kita lakukan untuk
memberikan apa yang wajib kita berikan kepada negara adalah dengan menjadi
warga negara yang sadar untuk tidak membuang sampah sembarangan, sehingga
lingkungan kita akan bersih dan bebas banjir. Keadilan dalam hidup Berbangsa
dapat kita lakukan sebagai Remaja Katolik yaitu dengan cara mengamalkan
Pancasila khususnya sila ke-5 “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia”.
Berlaku adil membantu setiap orang disekitar kita sesuai kebutuhan mereka tanpa
mengharapkan timbal balik.

Pengendapan

% Tuhan mengajarkan kepada kita perihal Keadilan Tuhan yang mana tercantum
dalam sila ke-5 “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia”

% Kita dapat mewujudkan Keadilan dalam Hidup Berbangsa sesuai dengan
talenta yang kita miliki masing-masing, hingga tercipta kesejahteraan bersama
untuk orang orang di sekitar kita.

Aksi dan Peneguhan
Pendamping mengajak remaja membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah
mendalami Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci
a. Aksi
Memberikan kolekte dari menyisihkan sebagian uang jajan sendiri.
Peka membantu setiap orang khususnya orang-orang disekitar kita seperti
teman kita, orang tua dan saudara kita.
b. Sebagai remaja kita diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam bentuk
apapun untuk menciptakan keadilan dalam kehidupan berbangsa.

Penutup
Pendamping mengajak remaja menutup pertemuan dengan doa penutup dan
pengumuman.

Doa Penutup

Tuhan yang Maharahim, melalui bacaan hari ini Engkau telah mengingatkan kami
akan keadilan. Berilah kami rahmat untuk berlaku adil kepada semua orang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Kami bertekad untuk berubah, kami mohon rahmatMu ya
Tuhan, agar kami dapat melaksanakan perubahan tersebut dengan tekun dan setia.
Tuhan, sebentar lagi kami akan kembali kerumah kami masing-masing, kiranya
Engkau mau mendampingi hidup kami selama-lamanya. Sebab Engkaulah Tuhan dan
Guru kami. Amin



Lagu Penutup
TRAIN OF LOVE

We are in the train of love...ugh

We are in the train of love...ugh

We are in the train of lovefantacy

We are in the train of love...ugh
When | say chiki, when | say chaka

When | say chiki chiki chiki chiki chaka
When | say chaka, when | say chiki
When | say chaka chaka chaka chaka chiki
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